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ABSTRACT 

Farmer's group Berkah usaha at the beginning originally had two types of livestock businesses which are 
cattle and sheep. However, Berkah Usaha is focusing on cattle only. The development of the cattle business 
in this group is important to fulfil the increasing national demand for beef each year. This development of 
cattle business is also in line with the program of the local government of Blora which is making this district 
as a centre of cattle farm production. This study aims to formulate the cattle business development strategy 
for Berkah Usaha group by identifying the main internal and external factors. The study used four key 
informants as a respondent to identify the group's business environment and formulate business strategies. 
The analytical method used are IFE, EFE, IE, and SWOT matrix. The results showed that the Berkah Usaha's 
main internal key factors are cattle feed business and qualified cattle breeds while the main external key 
factors are government policies and climate variability. The results of this study also showed that there are 
six alternative business development strategies such as collaboration to develop regional livestock cluster 
and procurement of good cattle breeds. 
 
Keywords: business strategy formulation, cattle beef, farmer group, regional livestock cluster 

 
ABSTRAK 

Kelompok ternak Berkah Usaha pada awal berdirinya memiliki dua jenis usaha ternak yaitu sapi dan 
domba. Namun saat ini kelompok Berkah Usaha hanya fokus pada penggemukan sapi. Seiring dengan 
permintaan daging sapi yang terus meningkat, pengembangan usaha ternak sapi di kelompok ini sangat 
penting dilakukan. Hal ini juga sejalan dengan program pemerintah Kabupaten Blora yaitu menjadikan 
daerah ini sebagai sentra peternakan sapi. Penelitian ini bertujuan memformulasikan strategi 
pengembangan usaha ternak sapi pada kelompok Berkah Usaha dengan mengidentifikasi faktor kunci 
utama eksternal dan internal. Penelitian ini menggunakan empat narasumber kunci sebagai responden 
untuk mengidentifikasi lingkungan usaha kelompok dan merumuskan strategi. Metode analisis yang 
digunakan yaitu matriks IFE, EFE, IE, dan SWOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor kunci 
utama internal pengembangan usaha ini yaitu usaha pakan ternak dan bakalan sapi yang berkualitas 
sedangkan faktor kunci utama eksternal yaitu kebijakan pemerintah dan variabilitas iklim. Hasil 
penelitian juga menunjukkan ada enam rumusan alternatif strategi pengembangan usaha pada 
kelompok ternak Berkah Usaha diantaranya kerjasama membangun kawasan peternakan sapi pedaging 
dan pengadaan bakalan sapi berkualitas. 
 
Kata kunci: formulasi strategi bisnis, kawasan peternakan, kelompok ternak, sapi pedaging 
 
 

PENDAHULUAN 
LATAR BELAKANG 

Seiring dengan transformasi pasar pangan 
dan pertanian (agri-food market transformation) 
yang terjadi di Indonesia, diantaranya disebab-
kan oleh faktor pertumbuhan ekonomi, urbani-
sasi, perubahan demografi, kebutuhan produk 

pertanian bernilai tinggi (high value agricultural 
products) masyarakat Indonesia terus meningkat 
(Reardon et al., 2015). Peningkatan kebutuhan 
pertanian bernilai tinggi tersebut diantaranya 
adalah produk-produk hasil ternak seperti telur, 
susu dan daging.  

Bagi masyarakat Indonesia, daging men-
jadi salah satu asupan gizi yang penting karena 
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diperlukan sebagai sumber protein hewani. Ber-
bagai macam jenis daging yang umum dikonsum-
si oleh sebagian besar masyarakat Indonesia yaitu 
daging sapi, kambing, domba, kerbau, ayam, dan 
bebek. Pada tahun 2016 tingkat konsumsi daging 
per kapita di Indonesia sebesar 6,78 kilogram, 
atau sekitar 5,69 persen lebih tinggi dari tingkat 
konsumsi pada tahun 2015 yang mencapai 6,41 
kilogram (Ditjen PKH 2017).  

Di sisi lain, produksi masing-masing da-
ging ternak di Indonesia sangat beragam dengan 
produksi daging utama yaitu daging dari ayam ras 
pedaging dan sapi. Meskipun demikian, tren 
produksi kedua daging ternak tersebut berbeda 
pada tahun 2014-2017 dimana tren produksi 
daging sapi cenderung meningkat sebesar 11,3 
ton per tahun sedangkan tren produksi daging 
ayam berfluktuasi (Ditjen PKH 2017). 

Meskipun produksi daging sapi yang me-
ningkat dan mengalami tren yang positif, namun 
produksi dalam negeri belum mampu memenuhi 
kebutuhan daging sapi dalam negeri dan target 
swasembada daging sapi yang dicanangkan 
pemerintah. Akibatnya impor daging di Indonesia 
tetap diperlukan untuk memenuhi keutuhan 
daging sapi dalam negeri (Gambar 1). 

 
Gambar 1.  Perbandingan Impor dan Produksi 

Daging Sapi di Indonesia Tahun 2014-2017 
Sumber: *BPS (2018a), **Kementan (2017) 

 
Gambar 1 menunjukkan bahwa produksi 

daging sapi dalam negeri terus meningkat, 
sedangkan tren impor mengalami penurunan. 
Meskipun demikian, untuk mencapai target 
swasembada daging sapi masih banyak yang 

harus diperbaiki dalam peningkatan produksi 
daging sapi dalam negeri termasuk pengem-
bangan sentra peternakan berbasis peternakan 
sapi rakyat.  

Secara umum, beragam progam sudah 
dilakukan oleh pemerintah diantaranya program 
Upsus Siwab (Upaya Khusus Sapi Indukan Wajib 
Bunting), bantuan modal untuk pembelian ba-
kalan sapi unggul dan penguatan kelembagaan 
peternak melalui kelompok tani atau sekolah 
peternakan rakyat. Program-program tersebut 
dilakukan terutama di daerah sentra produksi 
sapi pedaging di Indonesia yaitu Jawa Timur, Jawa 
Tengah, Sulawesi Selatan, Nusa Tenggara Barat, 
dan Nusa Tenggara Timur. Populasi sapi pedaging 
di kelima provinsi sentra produksi tersebut 
mencapai 9.8 juta ekor sapi (59,23 persen) dari 
total populasi sapi pedaging di Indonesia tahun 
2017 (BPS 2018). 

Meskipun demikian, permasalahan yang 
dialami oleh sebagian besar daerah sentra pe-
ternakan sapi pedaging di Indonesia adalah skala 
usaha yang kecil. Pada tahun 2013 sebanyak 12,3 
juta ekor (97,8 persen) ternak sapi berada di 5,1 
juta rumah tangga usaha peternakan (ruta) 
(Ismono et al., 2015). Sisanya sekitar 2,2 persen 
berada di perusahaan berbadan hukum, pe-
dagang, kelompok, dan lainnya. Dengan demikian, 
skala sapi pedaging di tingkat rumah tangga hanya 
berkisar rata-rata 2-3 ekor per ruta. Hal ini diduga 
menjadi salah satu faktor penyebab pertumbuhan 
populasi sapi pedaging nasional cenderung 
lambat, yaitu hanya sekitar 5,33 persen per tahun. 
Dengan ukuran populasi yang kecil dan skala 
usaha sebagian besar juga kecil, harapan untuk 
mencapai target swasembada daging sapi skala 
nasional memerlukan upaya strategi pengem-
bangan dan perencanaan yang lebih baik, dari 
tingkat makro (nasional) sampai mikro (kelom-
pok ternak/peternak). 

 
PERUMUSAN MASALAH 

Salah satu daerah sentra populasi sapi pe-
daging yang terus berkembang adalah Kabupaten 
Blora. Seperti halnya di daerah sentra produksi 
sapi pada umumnya, produksi sapi pedaging di 
Kabupaten Blora masih didominasi peternakan 
rakyat. Selain itu, sebagian besar peternakan di 
Kabupaten Blora pengelolaannya masih meng-
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gunakan sistem rumah tangga (ruta). Hal ini di-
duga menjadi salah satu hambatan dalam me-
ningkatkan produksi daging sapi, karena apabila 
pengelolaan sistem yang diterapkan masih skala 
rumah tangga dan mengandalkan sistem budi-
daya secara tradisional maka dapat diprediksi 
bahwa pertumbuhan produksi daging sapi cen-
derung lambat.  

Beragam upaya sudah dilakukan oleh pe-
merintah Blora untuk meningkatkan produk-
tivitas para peternak diantaranya dengan men-
dorong mereka untuk bergabung dalam kelom-
pok ternak dalam pengelolaan usaha ternak 
mereka. Salah satu kelompok yang bergerak pada 
penggemukan sapi pedaging adalah kelompok 
ternak Berkah Usaha. Kelompok ternak ini berdiri 
tahun 2016 yang pada awalnya memiliki dua jenis 
usaha ternak yaitu sapi dan domba. Peluang 
pengembangan usaha ternak kelompok ini masih 
sangat terbuka. Hal ini dikarenakan sejak tahun 
2016, pemerintah Kabupaten Blora memiliki 
program untuk menjadikan Blora sebagai sentra 
peternakan khusus sapi pedaging di wilayah Jawa 
Tengah. 

Pada umumnya, penelitian terkait topik 
strategi pengembangan sudah banyak dilakukan, 
namun yang terkait usaha ternak sapi masih 
belum banyak. Meskipun sudah ada, unit analisis 
pada penelitian strategi pengembangan usaha 
ternak sapi banyak dilakukan pada tingkat 
perusahaan seperti pada PT Andini Persada 
Sejahtera (Nugroho, 2010), CV Mitra Tani Farm 
(Aisyah et al., 2013) dan PD. Kampung 99 
Pepohonan (Rurkinantia et al., 2017). Penelitian 
strategi pengembangan ternak juga sudah dilaku-
kan pada unit analisis berbasis wilayah yaitu desa 
(Siregar, 2015), kecamatan (Malotes, 2016), 
kabupaten (Suresti & Wati, 2012), dan provinsi 
(Soetriono et al., 2019). Penelitian strategi 
pengembangan usaha ternak sapi pada kelompok 
ternak masih terbatas kecuali yang dilakukan oleh 
Suardi (2018) pada kelompok ternak yang 
tergabung pada Sekolah Peternakan Rakyat (SPR) 
di Kabupaten Muara Enim Provinsi Sumatra 
Selatan.  

Meskipun sebagai kelompok ternak yang 
relatif baru berdiri, kelompok ternak Berkah 
Usaha sangat perlu untuk merumuskan strategi 
pengembangan usahanya agar lebih terencana. 

Penelitian-penelitian terdahulu menunjukkan 
bahwa formulasi strategi pengembangan usaha 
ternak dapat dilakukan baik pada unit usaha atau 
perusahaan yang sudah lama berdiri seperti 
penelitian Aisyah et al. (2013) di CV Mitra Tani 
Farm yang berdiri tahun 2002, maupun pada 
usaha atau perusahaan yang baru berdiri seperti 
penelitian Nisa (2013) di PT. Catur Mitra Taruma 
yang baru berdiri pada tahun 2010. 

Selain itu, formulasi strategi pengem-
bangan kelompok ternak Berkah Usaha ini sangat 
tepat waktunya karena berdasarkan prasurvei 
yang sudah dilakukan sebelumnya menunjukkan 
bahwa pada saat ini kelompok ternak Berkah 
Usaha ingin mengembangkan usaha ternak yang 
terencana dan terarah dengan baik kedepannya. 
Oleh karena itu perlu dikaji lingkungan usaha yang 
berkaitan dengan kelompok Berkah Usaha, baik 
secara eksternal maupun internal. Selanjutnya, 
juga perlu dikaji perumusan strategi pengem-
bangan apa yang tepat untuk kelompok ternak 
Berkah Usaha untuk mendukung program 
Kabupaten Blora sebagai sentra produksi sapi 
pedaging di Jawa Tengah. Pada saat ini Kabu-
paten Blora menempati urutan pertama pada 
tingkat populasi sapi potong di Jawa Tengah yaitu 
mencapai 0,21 juta ekor sapi (12,9 persen dari 
total populasi sapi potong di Jawa Tengah) (BPS 
Jateng, 2018). Selain itu, pengembangan sapi 
pedaging rakyat termasuk prioritas penting untuk 
pencapaian target swasembada daging nasional, 
kontribusi ketahanan pangan dan peningkatan 
kesejahteraan peternak (Priyanto 2011; Rusdiana 
dan Praharani, 2018) 
 
TUJUAN PENELITIAN  

Berdasarkan latar belakang dan peru-
musan masalah yang telah diuraikan, tujuan 
penelitian ini adalah: 
1. Mengidentifikasi apa saja faktor-faktor ekster-

nal (peluang dan ancaman) dan internal 
(kekuatan dan kelemahan) yang memenga-
ruhi kegiatan pengembangan usaha ternak 
kelompok Berkah Usaha. 

2. Memformulasikan alternatif strategi pengem-
bangan bisnis sesuai kondisi eksternal dan 
internal usaha ternak kelompok Berkah Usaha. 
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METODE 
LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di kelompok 
ternak Berkah Usaha yang berlokasi di Desa 
Blungun Kecamatan Jepon Kabupaten Blora. 
Kelompok ternak yang berdiri tahun 2016 ini 
merupakan kelompok ternak yang berfokus pada 
usaha penggemukan sapi pedaging dan sedang 
merencanakan pengembangan usaha ternak ke-
depannya. Waktu pengumpulan data penelitian ini 
dilakukan selama bulan Februari 2019. 

 
JENIS DAN SUMBER DATA 

Jenis data yang digunakan dalam peneliti-
an ini yaitu data primer dan sekunder. Data 
primer didapatkan dari wawancara, diskusi dan 
pengamatan langsung di lokasi penelitian. Pe-
ngumpulan data primer juga dilakukan dengan 
pengisian kuesioner. Adapun untuk data sekun-
der diperoleh dari sumber-sumber yang terkait 
dalam penelitian ini, seperti literatur, jurnal, 
skripsi dan artikel lain yang terkait dengan topik 
penelitian serta laporan internal dari kelompok 
ternak terkait, Badan Pusat Statistika (BPS) dan 
perpustakaan Institut Pertanian Bogor. 

 
METODE PENENTUAN RESPONDEN 

Penentuan responden dilakukan dengan 
sengaja berdasarkan kapabilitas dan pengalaman 
serta memiliki pengaruh kuat dalam menentukan 
kebijakan di kelompok ternak Berkah Usaha (key 
informant atau expert). Key informants dalam 
penelitian ini yaitu ketua kelompok, pengelola 
kandang (penggadu), kepala desa dan ketua Badan 
Usaha Milik Desa (BUMDES) desa Blungun. 
 
ANALISIS DATA 

Penelitian ini menggunakan dua tahap da-
lam merumuskan strategi pengembangan usaha 
kelompok Berkah Usaha, yaitu tahap masukan 
(input stage) dan tahap pencocokkan (matching 
stage) (David, 2011). Tahap keputusan (decision 
stage) tidak dilakukan dalam penelitian ini 
dikarenakan semua alternatif strategi yang di-
formulasikan pada tahap pencocokan diharapkan 
dapat direkomendasikan ke pihak manajemen 
kelompok ternak Berkah Usaha, sedangkan 
implementasi penerapan strategi disesuaikan 
dengan kondisi dan kebutuhan kelompok ternak 

tersebut. Sebelum melaksanakan tahap masukan 
dan pencocokan, dilakukan identifikasi visi misi 
kelompok ternak dan identifikasi faktor eksternal 
dan internal kelompok ternak Berkah Usaha. 

Pada tahap pertama, input stage, peneliti 
melakukan review literatur dan wawancara 
secara mendalam dengan key informants untuk 
mengidentifikasi faktor eksternal dan internal. 
Selanjutnya, peneliti berdiskusi secara terpisah 
dengan masing-masing key informants untuk 
menganalisis faktor-faktor tersebut yang menjadi 
faktor kunci utama (key factors) baik eksternal 
maupun internal. Dari faktor kunci utama 
eksternal tersebut, peneliti mendiskusikan lagi 
dengan key informants untuk menentukan faktor 
kunci mana yang menjadi peluang dan ancaman. 
Hal yang sama juga dilakukan dalam menentukan 
faktor kunci mana yang menjadi kekuatan dan 
kelemahan dari faktor kunci internal. 

Pada tahapan berikutnya, peneliti mem-
buat daftar kedua faktor kunci eksternal dan 
faktor kunci internal tersebut dan meminta 
kepada key informants untuk memberikan pem-
bobotan pada masing-masing faktor kunci ter-
sebut (lihat Saaty, 1993). Selanjutnya, peneliti 
memasukkan faktor peluang dan ancaman ke 
dalam matriks external factor evaluation (EFE) 
dan faktor kekuatan dan kelemahan ke dalam 
matriks internal factor evaluation (IFE) untuk 
kemudian meminta key informants memberikan 
peringkat pada masing-masing faktor kunci 
tersebut (lihat David, 2011). Pada penelitian ini, 
prosedur penentuan bobot dan pemeringkatan 
baik faktor internal maupun eksternal masing-
masing mengikuti Saaty (1993) dan David (2011).  

Pada tahap kedua, matching stage, hasil 
skor pada pembobotan dan pemeringkatan 
matriks EFE dan IFE dimasukkan ke dalam 
matriks IE (Internal External) dan dilanjutkan 
menggunakan matriks SWOT sebagai alat untuk 
merumuskan alternatif strategi. Penggunaan 
kedua matriks tersebut dalam tahap pencocokan 
adalah bersifat saling melengkapi (komplemen-
ter), dimana strategi umum yang diperoleh dari 
matriks IE digunakan dalam merumuskan alter-
natif strategi pada matriks SWOT. Adapun 
tahapan formulasi strategi yang dapat diterapkan 
pada kelompok Berkah Usaha menggunakan 
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matriks IE dan SWOT pada penelitian ini mengacu 
pada David (2011) dan Rangkuti (1998).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Menentukan strategi yang tepat bagi 
sebuah usaha atau perusahaan membutuhkan 
identifikasi faktor kunci apa saja, baik eksternal 
maupun internal, yang dialami usaha atau 
perusahaan tersebut (David, 2011). Selanjutnya, 
dari faktor-faktor yang menjadi kunci tersebut 
dirumuskan strategi-strategi apa saja yang sesuai 
yang dapat menjadi alternatif strategi dalam 
pengembangan sebuah usaha atau perusahaan. 
Berikut ini disampaikan hasil identifikasi analisis 
lingkungan eksternal dan internal kelompok 
ternak Berkah Usaha. 

 
ANALISIS LINGKUNGAN EKSTERNAL 

Analisis faktor lingkungan eksternal yang 
diperoleh dari kelompok ternak Berkah Usaha 
menghasilkan faktor peluang dan ancaman bagi 
kelompok tersebut. Faktor-faktor tersebut di-
peroleh berdasarkan analisis lingkungan bisnis 
dari luar kelompok Berkah Usaha yang berada 
diluar kendali dari kelompok ternak ini. Identi-
fikasi lingkungan eksternal bertujuan mengetahui 
segala peluang dan ancaman yang dapat me-
mengaruhi keberlangsungan kegiatan maupun 
usaha ternak yang ada pada kelompok ternak 
Berkah Usaha. Analisis lingkungan eksternal 
terdiri dari lima aspek utama, yaitu analisis eko-
nomi, sosial, budaya, demografi dan lingkungan, 
hukum dan politik, teknologi dan persaingan 
(David, 2011).  

Berdasarkan identifikasi dan observasi 
lapang yang telah dilakukan, terdapat dua belas 
faktor eksternal yang memengaruhi pengem-
bangan bisnis kelompok ternak Berkah Usaha. 
Setelah dilakukan diskusi lanjutan dengan key 
informants, ada delapan faktor kunci eksternal 
yang terdiri dari empat faktor eksternal sebagai 
peluang dan empat faktor sebagai ancaman, yaitu: 

 

Peluang 
1. Permintaan daging sapi yang terus meningkat  
2. Kebijakan pemerintah Blora sebagai sentra 

produksi sapi pedaging 
3. Kerjasama antar kelompok ternak di wilayah 

Kecamatan Jepon 

4. Perkembangan teknologi dan informasi yang 
semakin maju 

 
Ancaman 
1. Variabilitas cuaca  
2. Pertumbuhan ekonomi yang fluktuatif 
3. Kebijakan impor daging sapi dari pemerintah 

pusat 
4. Infratruktur yang belum merata 

 
ANALISIS LINGKUNGAN INTERNAL 

Analisis lingkungan internal kelompok 
ternak Berkah Usaha bertujuan untuk memahami 
lingkungan organisasi secara internal yaitu 
kekuatan dan kelemahan. Pada penelitian ini, 
analisis internal kelompok ternak menggabung-
kan pendekatan fungsional perusahaan yang 
mencakup aspek-aspek manajemen, pemasaran, 
keuangan, produksi dan operasional, serta peneli-
tian dan pengembangan (David, 2011) dan 
pendekatan pendekatan nilai-nilai koperasi/  
kelompok social ekonomi seperti nilai keber-
samaan, solidaritas, bertanggung jawab, dan 
keterbukaan. 

Berdasarkan wawancara dan diskusi inten-
sif dengan key informants, pada awal identifikasi 
lingkungan internal diperoleh tujuh belas faktor 
internal yang memengaruhi pengembangan usaha 
kelompok ternak Berkah Usaha. Namun berdasar-
kan diskusi lebih lanjut, ada sembilan faktor kunci 
internal yang terdiri dari lima faktor kunci sebagai 
kekuatan dan empat faktor sebagai kelemahan, 
yaitu: 

 
Kekuatan 
1. Bakalan sapi yang berkualitas 
2. Ketersediaan sarana pendukung dan opera-

sional 
3. Pengolahan pakan konsentrat mandiri 
4. Sistem keanggotaan dengan asas bersama 
5. Sistem administrasi yang jelas dan transparan 
 
Kelemahan 
1. Lokasi usaha ternak yang kurang strategis 
2. Jangkauan pemasaran yang belum luas 
3. Limbah ternak yang belum dimanfaatkan jadi 

pupuk 
4. Kapasitas kandang yang masih tergolong kecil 
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FORMULASI STRATEGI PENGEMBANGAN 
Tahap pertama formulasi strategi pengem-

bangan bisnis kelompok ternak Berkah Usaha 
yaitu tahap masukan (input stage). Pada tahap 
masukan ini digunakan matriks EFE dan IFE. 
Berdasarkan identifikasi analisis lingkungan 
eksternal dan eksternal selanjutnya dilakukan 
analisis menggunakan matriks EFE dan IFE 
sehingga diperoleh hasil akhir dari pembobotan 
dan pemeringkatan faktor kunci eksternal 
(peluang dan ancaman) dan internal (kekuatan 
dan kelemahan) (Tabel 1 dan 2). Dari faktor kunci 
eksternal, peluang terpenting bagi kelompok 
Berkah Usaha yaitu melalui kebijakan pemerintah 
Blora yang sangat mendukung terhadap sapi 
pedaging dengan total skor sebesar 0,65 (Tabel 1). 
Bagi kelompok ternak terutama Berkah Usaha 
yang relatif baru berdiri, dukungan kebijakan dari 
pemerintah sangat penting. Hal ini mengindikasi-
kan ada peluang-peluang program dari Peme-
rintah Daerah Kabupaten Blora yang sangat 
berkaitan dengan pengembangan ternak sapi 
rakyat. Adapun dari sisi ancaman, faktor yang 
harus diperhatikan kelompok ternak Berkah 
Usaha dalam pengembangan bisnis sapi pedaging 
yaitu variabilitas iklim dengan total skor 0,40 
(Tabel 1). Hal ini diduga bahwa variabilitas iklim 
yang terjadi akhir-akhir ini dapat memengaruhi 
kesehatan hewan ternak sapi.  

Secara keseluruhan, nilai total faktor kunci 
eksternal yang memengaruhi pengembangan 
usaha kelompok ternak Berkah Usaha yaitu 3,14 
(Tabel 1). Nilai total tersebut lebih besar 3,0 

mengindikasikan faktor eksternal pada posisi 
yang kuat yang berarti bahwa kelompok ternak 
Berkah Usaha harus terus memanfaatkan peluang 
yang ada untuk menghadapi ancaman yang 
mungkin muncul. 

Di lain pihak, dari faktor kunci internal, 
kekuatan utama yang dimiliki kelompok ternak 
Berkah Usaha yaitu pada pengolahan pakan kon-
sentrat mandiri dengan total skor 0,45 (Tabel 2). 
Pada saat ini, kelompok ternak Berkah Usaha 
sudah memiliki usaha pembuat pakan konsentrat 
sendiri untuk mengurangi ketergantungan dari 
luar. Kedepannya, usaha pengolahan pakan kon-
sentrat ini juga untuk memenuhi kebutuhan 
pakan konsentrat petenak dan kelompok ternak 
lainnya. Adapun kelemahan utama yang dimiliki 
kelompok ternak Berkah Usaha yaitu limbah 
ternak yang belum dimanfaatkan dengan baik 
yaitu memiliki total skor 0,33 (Tabel 2). Peman-
faatan limbah ternak yang belum optimal ini di-
duga terkait dengan kapasitas sumberdaya manu-
sia kelompok ternak dan ketersediaan teknologi.  

Secara keseluruhan, nilai total faktor kunci 
internal yang memengaruhi pengembangan usaha 
kelompok ternak Berkah Usaha yaitu 2,71 (Tabel 
2). Nilai IFE tersebut lebih besar dari 2,5 dan ku-
rang dari 3,0 mengindikasikan bahwa faktor kunci 
internal kelompok ternak Berkah Usaha berada 
pada posisi sedang. Hal ini mengindikasikan 
bahwa kelompok ternak Berkah Usaha harus terus 
meningkatkan kekuatan yang dimiliki untuk 
menutupi kelemahan yang ada. 

 

Tabel 1. Hasil Matriks EFE 

No Faktor Kunci Eksternal Bobot Peringkat Total Skor 
(a) (b) (axb) 

Peluang    
1 Kebijakan Pemerintah Blora pada program sapi pedaging 0,16 4,0 0,65 
2 Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin 

maju 0,13 3,5 0,46 

3 Kenaikan permintaan daging sapi tiap tahunnya 0,12 3,5 0,40 
4 Kerjasama antar kelompok ternak di Kecamatan Jepon 0,09 3,5 0,32 
 Total Peluang   1,84 

Ancaman    
1 Variabilitas cuaca 0,13 3,0 0,40 
2 Perubahan ekonomi yang fluktuatif 0,12 3,0 0,35 
3 Kebijakan impor daging sapi dari pemerintah pusat 0,14 2,0 0,28 
4 Infrastruktur yang belum merata 0,11 2,5 0,28 
 Total Ancaman   1,30 

  Total   3,14 
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Selanjutnya, tahap formulasi pengem-
bangan bisnis kelompok ternak Berkah Usaha 
yaitu tahap pencocokan (matching stage). Seperti 
dijelaskan dalam metode penelitian, penelitian ini 
menggunakan gabungan matriks IE dan SWOT 
dalam merumuskan strategi pada tahap pen-
cocokan. Pertama, berdasarkan hasil total skor 
matriks EFE (3,14) dan IFE (2,71) dimasukan ke 
dalam matriks IE (Gambar 2). Berdasarkan 
Gambar 2, dapat dilihat bahwa posisi kelompok 
ternak Berkah Usaha berada pada sel II, yaitu pada 
strategi umum yaitu tumbuh dan berkembang 
(growth and build) (David, 2011). Berdasarkan 
posisi pada matriks IE tersebut, alternatif strategi 
yang dapt dikembangkan oleh kelompok ternak 
Berkah Usaha yaitu strategi integrasi dan intensif 
(David, 2011). 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Matriks IE 
 

Kedua, faktor kunci eksternal (peluang dan 
ancaman) dan faktor kunci internal (kekuatan dan 
kelemahan) dimasukkan dalam matriks SWOT 
(Tabel 3). Matriks SOWT digunakan untuk me-
rumuskan formulasi strategi pengembangan bis-
nis kelompok ternak Berkah Usaha lebih detail. 
Meskipun demikian, formulasi alternative strategi 
pengembangan bisnis pada matriks SWOT ini te-
tap mengacu pada strategi umum yang dihasilkan 
dari matriks IE yaitu tumbuh dan berkembang 
dengan alternatif strategi berupa strategi inte-
grase dan intensif. Sesuai ketentuan,  dari matriks 
SWOT diperoleh klasifikasi strategi menjadi 
empat strategi yaitu strategi SO (kekuatan-
peluang), strategi WO (kelemahan-peluang), 
strategi ST (kekuatan-ancaman), dan strategi WT 
(kelemahan-ancaman). Berdasarkan analisis ma-
triks IE dan SWOT tersebut, diperoleh enam 
alternatif strategi pengembangan bisnis kelompok 
ternak Berkah Usaha, yaitu (Tabel 3): 
1. Pengadaan bakalan sapi berkualitas dengan 

menjalin kerjasama tetap dengan Pemda Blora 
(strategi SO) 

2. Melakukan standardisasi kualitas pakan 
konsentrat (strategi SO) 

3. Pemanfaatan limbah kotoran ternak untuk 
pupuk kandang sebagai usaha alternatif 
(strategi WO) 

4. Bekerjasama dengan kelompok-kelompok ter-
nak lain di Kecamatan Jepon untuk mem-
bangun kawasan peternakan atau Sekolah 
Peternakan Rakyat (SPR) (strategi WO) 

Tabel 2. Hasil Matriks IFE 

No Faktor Kunci Internal Bobot Peringkat Total Skor 
(a) (b) (axb) 

Kekuatan    
1 Pengolahan pakan konsentrat mandiri 0,11 4,0 0,45 
2 Bakalan sapi yang berkualitas 0,10 4,0 0,38 
3 Ketersediaan sarana pendukung dan operasional 0,11 3,5 0,37 
4 Sistem administrasi yang jelas dan transparan 0,10 3,5 0,35 
5 Sistem keanggotaan dengan asas bersama 0,07 4,0 0,27 

Total Kekuatan   1,83 
Kelemahan    
1 Limbah ternak belum dimanfaatkan jadi pupuk 0,16 2,0 0,33 
2 Kapasitas kandang masih tergolong kecil 0,13 2,0 0,26 
3 Lokasi usaha ternak kurang strategis 0,15 1,5 0,22 
4 Jangkauan pemasaran belum luas 0,07 1,0 0,07 
 Total Kelemahan   0,89 
 Total   2,71 
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5. Menjalin kemitraan tetap dengan perusahaan 
ternak sapi PT. Wahyu Utama (strategi ST); 
dan 

6. Perluasan kandang ternak dengan sistem 
tertutup (strategi WT) 

Berdasarkan keenam alternatif strategi 
tersebut, kelompok ternak Berkah Usaha dapat 
mengimplementasikan semua alternatif strategi 
disesuaikan dengan visi misi, kondisi internal, 
kebutuhan dan rencana pengembangan bisnis 
kelompok ternak Berkah Usaha kedepannya. Pada 
tahap implementasi, pengelola kelompok ternak 
Berkah Usaha dapat mengadakan rapat anggota 
untuk mendiskusikan keenam alternatif strategi 
tersebut untuk dibuatkan prioritas strategi. Mes-
kipun demikian, ada dua strategi yang dapat 
dipertimbangkan menjadi strategi prioritas 
kelompok ternak Berkah Usaha yaitu strategi 
kerjasama dengan kelompok ternak lain dalam 
membangun kawasan peternakan sapi pedaging 

atau sekolah peternakan rakyat (SPR) di 
Kecamatan Jepon dan pengadaan bakalan sapi 
berkualitas. 

Pertama, strategi menjalin kerjasama 
dengan kelompok-kelompok ternak lain di 
Kecamatan Jepon untuk membangun kawasan 
peternakan atau sekolah peternakan rakyat 
(SPR). Strategi bekerjasama dengan kelompok-
kelompok ternak lain sangat penting dan sangat 
sesuai dengan kebijakan atau program peme-
rintah yaitu, pembentukan kawasan peternakan 
yaitu desa-desa dalam satu kecamatan, dalam hal 
ini kelompok-kelompok ternak dalam setiap 
desa, bekerjasama dalam membangun usaha 
peternakan sapi yang harmonis dan sinergis. 
Sebagai contoh, kerjasama tersebut dapat 
diwujudkan dalam pengadaan sarana produksi 
ternak dan pemasaran bersama serta dalam 
upaya mencapai economic of scale. Pembentukan 
kawasan peternakan atau SPR ini juga dapat 

Tabel 3. Hasil Matriks SWOT  

 Strengths Weaknesses 
1. Pengolahan pakan 

konsentrat secara mandiri 
2. Bakalan sapi yang 

berkualitas 

1. Limbah ternak belum 
dimanfaatkan jadi pupuk 

2. Kapasitas kandang masih 
kecil 

3. Lokasi usaha ternak 
kurang strategis 

4. Jangkauan pemasaran 
belum luas  

3. Ketersediaan sarana 
pendukung dan operasional 

4. Sistem administrasi yang 
jelas dan transparan 

5. Sistem keanggotaan dengan 
asas Bersama 

Opportunities Strategi SO Strategi WO 
1. Kebijakan pemerintah Blora 

yang sangat mendukung 
terhadap sapi pedaging 

Pengadaan bakalan sapi 
berkutalitas dengan menjalin 
kerjasama tetap dengan Pemda 
Blora (S2, S3, O1, O3, O4) 

Pemanfaatan limbah kotoran 
ternak untuk pupuk kandang 
sebagai usaha alternatif (W1, 
O2) 2. Perkembangan Teknologi 

dan Informasi 
3. Kenaikan permintaan tiap 

tahunnya 
Standardisasi dan peningkatan 
kualitas pakan konsentrat (S1, 
S3, S5, O2) 

Bekerjasama membangun 
kawasan peternakan atau SPR 
di kecamatan Jepon (W2, W3, 
O1, O4) 

4. Kerjasama antar kelompok 
ternak di wilayah 
kecamatan Jepon 

Threats Strategi ST Strategi WT 
1. Variabilitas iklim Menjalin kemitraan dengan 

perusahaan induk ternak sapi 
(S2, S3, S5, T2, T3)  

Perluasan kandang ternak 
dengan sistem bangunan yang 
tertutup (W2, W3, T1) 

2. Perubahan ekonomi yang 
fluktuatif 

3. Kebijakan impor daging sapi 
dari pemerintah pusat 

4. Infrastruktur yang belum 
merata 
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melibatkan kerjasama dengan multipihak lain 
seperti perusahaan yang sudah berpengalaman 
dalam usaha penggemukan sapi, dalam hal ini PT 
Wahyu Utama, Dinas-Dinas terkait dan per-
guruan tinggi.  

Kedua, kelompok ternak Berkah Usaha 
perlu menjamin ketersediaan pengadaan bakalan 
sapi berkualitas diantaranya kerjasama dengan 
Pemda Blora. Hal ini berdasarkan adanya peluang 
eksternal dan kekuatan internal yang dimiliki 
oleh kelompok ternak Berkah Usaha. Peluang 
eksternal disini yaitu keberadaan bakalan sapi 
berkualitas yang dimiliki Pemda Blora sebagai 
bagian dari program Pemda untuk mewujudkan 
Kabupaten Blora sebagai salah satu sentra 
produksi sapi di Jawa Tengah. Strategi ini dapat 
dipertimbangkan menjadi prioritas jangka pen-
dek karena ketersediaan dan keterjaminan 
bakalan sapi yang berkualitas sangat penting 
dalam keberhasilan usaha penggemukan sapi 
pedaging.  

Berdasarkan hal tersebut, dalam jangka 
pendek, Kelompok Ternak Berkah Usaha dapat 
mengaplikasikan prioritas strategi utama ter-
sebut. Hal ini dikarenakan sebagai kelompok 
ternak yang relatif baru dan seperti pada 
umumnya kelompok ternak lainnya yang 
menghadapi beberapa keterbatasan, memilih 
prioritas strategi sangat penting karena terkait 
dengan pengalokasian sumberdaya.  Meskipun 
demikian, kedepannya kelompok Berkah Usaha 
juga dapat menerapkan alternatif-alternatif 
strategi lainnya dalam upaya pengembangan 
usaha ternak sapi. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

SIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil analisis lingkungan ekster-

nal dan internal dari kelompok ternak Berkah 
Usaha didapatkan delapan faktor kunci 
eksternal dan sembilan faktor kunci internal. 
Faktor kunci utama internal kelompok yaitu 
usaha pakan ternak dan bakalan sapi yang 
berkualitas sedangkan faktor kunci utama 
eksternal yaitu kebijakan pemerintah dan 
variabilitas iklim. 

2. Berdasarkan matriks IE, kelompok Berkah 
Usaha pada kondisi  tumbuh dan membangun 

(growth and build), dan berdasarkan matriks 
SWOT, ada enam alternatif strategi pengem-
bangan usaha kelompok ternak Berkah Usaha 
diantaranya yaitu kerjasama dengan kelompok 
ternak lain dalam membangun kawasan 
peternakan sapi pedaging atau sekolah 
peternakan rakyat (SPR) di Kecamatan Jepon 
dan pengadaan bakalan sapi berkualitas. 

 
SARAN 

Hasil formulasi strategi dapat dijalankan 
untuk pengembangan kelompok Berkah Usaha 
yaitu menjalin kerjasama multipihak baik dengan 
Pemerintah Daerah Blora, swasta (PT Wahyu 
Utama), kelompok ternak lain di Kecamatan Jepon 
dan perguruan tinggi. Langkah yang dapat 
dilakukan yaitu: 
1. Menginisiasi membangun komunikasi dengan 

kelompok-kelompok ternak dan penyuluh di 
kecamatan Jepon untuk membangun kawasan 
peternakan atau sekolah peternakan rakyat 
(SPR) yang bertujuan untuk bekerjasama 
menignkatkan skala ekonomi usaha ternak, 
menjalin relasi dan meningkatkan bargaining 
power bagi seluruh kelompok ternak yang 
tergabung di wilayah Kecamatan Jepon. 

2. Membuat kesepakatan bersama antara peme-
rintah Blora, perusahaan ternak sapi PT. 
Wahyu Utama untuk menjadi mitra tetap bagi 
kelompok Berkah Usaha dalam hal pengadaan 
bakalan sapi dan distribusi sapi. 

3. Melakukan kerjasama dengan ahli peternakan, 
dinas peternakan, dan lembaga terkait dalam 
meningkatkan kapasitas baik kapasitas sum-
berdaya manusia, kewirausahaan, pengelolaan 
usaha dan bisnis dan kepemimpinan. 
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